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ABSTRAK 

 

Ferlinda Agustina / 222017038 / 2021 / Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, Pemeriksaan 

Pajak dan Penagihan Pajak  Terhadap Penerimaan Pajak Dengan Peran Account 

Representative Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi Pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur).  

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, 

Pemerikasaan Pajak dan Penagihan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Dengan Peran Account 

Representative Sebagai Variabel Moderasi. Tujuannya untuk mengetahui Pengaruh Kepatuhan 

Kepatuhan Wajib Pajak, Pemeriksaan Pajak dan Penagihan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Dengan Peran Account Representative Sebagai Variabel Moderasi. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Timur yaitu 205.093. Jumlah Sampel penelitian ini 

sebanyak 100 responden dengan penentuan sampel  menggunakan rumus slovin. Teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Uji hipotesis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda dan moderated regression analysis. Secara bersama-sama Kepatuhan 

Wajib Pajak, Pemeriksaan Pajak dan Penagihan Pajak  berpengaruh positif terhadap Penerimaan 

Pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial Kepatuhan Wajib Pajak tidak berpengaruh 

terhadap Penerimaan Pajak, pemeriksaan pajak berpengaruh positif Terhadap Penerimaan Pajak 

dan Penagihan Pajak tidak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak.  Dan secara moderasi, Peran 

Account Representative merupakan prediktor moderasi Kepatuhan Wajib Pajak terhadap 

Penerimaan Pajak, Peran Account Representative merupakan quasi moderator Pemeriksaan Pajak 

terhadap penerimaan pajak dan Peran Account Representative merupakan quasi moderator 

Penagihan Pajak terhadap penerimaan pajak.  

  

Kata Kunci : Kepatuhan , Pemeriksaan, Penagihan, Penerimaan Pajak,  Account Representative 
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ABSTRACT 
 

 

Ferlinda Agustina / 222017038 / 2021 / The Influence of Taxpayer Compliance, Tax Audit, and 

Tax Collection on Tax Revenue with the Role of Account Representatives as Moderating 

Variables (Case Study of Individual Taxpayers at Pratama Tax Service Office Ilir Timur 

Palembang). 
 

The formulation of the problem in this study is how the influence of taxpayer compliance, tax 

audits, and tax collection on tax revenue with the role of the account representative as a 

moderating variable. The aim is to determine the effect of taxpayer compliance, tax audit, and tax 

collection on tax revenue with the role of the account representative as a moderating variable. The 

type of research used is associative research. The research population is all individual taxpayers 

registered at Pratama Tax Office Timur Palembang, namely 205.093. The number of samples in 

this study was 100 respondents with the determination of the sample using the Slovin formula. 

Data collection techniques are using interviews and questionnaires. The data analysis method 

used in this research is quantitative analysis. The hypothesis test used is multiple linear 

regressions and moderated regression analysis. Together, taxpayer compliance, tax audit, and tax 
collection have a positive effect on tax revenue. This study indicates that partially taxpayer 

compliance has no impact on tax revenue, tax audit has a positive impact on tax revenue, and tax 

collection has no effect on tax revenue. In moderation, the Account Representative role is a 

moderating predictor of Taxpayer Compliance with Tax Revenue. The Account Representative role 

is a quasi moderator of Tax Audit on tax revenue, and the Account Representative role is a quasi 

moderator of Tax Collection on tax revenue. 

 

Keywords: Compliance, Audit, Collection, Tax Revenue, Account Representativ 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negaraaberkembang yang sedang 

melakukan pembangunan di segala bidang. Pembangunan tersebut dapat 

berjalan dengan lancar apabila didukung olehhpembiayaannyang memadai. 

Pemerintah memerlukannsumber penerimaan negara dalam membiayai 

seluruh pembangunan yang sedang dilakukan. Sumber penerimaan yang 

diperlukannsalah satunya bersumberrdari pemungutannpajak.. 

Pemerintah dapat menyediakan berbagai saranaa dan prasarana 

ekonomi dan sosial yang ditunjukan untuk kesejahteraan rakyat dengan pajak. 

Penerimaan yang bersumber dari pajak merupakan sumber penerimaan yang 

digunakan untuk membiayai pengeluaran rutin dan membiayai pembangunan 

yang berguna bagi kepentingan bersama dengan tujuan menciptakan 

kehidupan masyarakat menuju kesejahteraan..Penerimaannbukan pajak terdiri 

dari sumber dana luar negeri, berupa bantuan atau pinjaman dari luar negeri. 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-

undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik 

(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum (Bustamar, 2017:24). Menurut Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang perubahan keempat atas Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan paada Pasal 1 Ayat 1 berbunyi pajak adalah kontribusi wajib 



2 
 

 
 

kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat (Mardiasmo, 2019:3). Pemungutan pajak di Indonesia 

merupakanntanggung jawab dari Direktotar Jendral Pajak yang selaku 

pemungut pajak pusat, namun secara keseluruhan pemungutan pajak di 

Indonesia merupakan tanggung jawab bersama seluruh masyarakat terutama  

Wajib Pajak. Pemungutan pajak adalah hak negara dan pembayaran pajak 

merupakan kewajiban masyarakat (Bustamar, 2017:2). Kepatuhan Wajib 

pajak dalam membayar pajak sangat menentukan tercapai  atau tidaknya 

target penerimaanndi Indonesia. 

Penerimaan pajak adalah pajak yang dipungut dikelompokan kepada 

pusat, bea dan cukai, pajak daerah maupun restribusi daerah ke dalam 

pungutan pajak pusat atau pajak daerah didasarkan kepada prinsip keadilan 

(Siti, 2017:49). 

Kepatuhan perpajakan adalah ketaatan Wajib Pajak dalam 

melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan (Siti, 2017:193). Kepatuhan wajib pajak 

merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan penerimaan pajak 

penghasilan. Penerimaan pajak penghasilan dapat berjalan dengan baik 

apabila setiap wajib pajak berlaku patuh dalam menjalankan kewajibannya 

membayar pajak. Kepatuhan dapat diwujudkan dengan secara tepat waktu 

menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) setiap tahunnya.  
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Pemenuhan kewajiban wajib pajak yang dilakukan oleh wajib pajak 

meliputi  berbagai kegiatan, yakni menghitung, membayar, melaporkan pajak 

terutang, dan mempertanggungjawabkan penghitungan pajak yang telah 

dilakukan. Dalam rangka melakukan pengawasan terhadap kepatuhan 

pemenuhan kewajiban pajak yang dilakukan wajib pajak, Dirjen Pajak 

berwenang untuk melakukan pemeriksaan pajak (Adinur, 2016:87). 

Pemeriksaan pajak salah juga faktor penentu dalam upaya 

meningkatkan penerimaan pajak penghasilan. Pemeriksaan dinilai sangat 

penting karena pada dasarnya pemeriksaan pajak salah satu pencegahan tax 

evasion, dimana pemeriksaan berupaya mencegah tindak kecurangan yang 

dilakukan oleh wajib pajak dalam pelaksanaan kewajiban perpajakannya.  

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data, 

keterangan dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan profesional 

berdasarkan standar pemeriksaan untukkmenguji kepatuhan pemenuhan 

kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan 

ketentuan peraturan perundang-undangan (Siti, 2017:20). Untuk keperluan 

pemeriksaan, petugas pemeriksa harus memiliki tanda pengenal pemeriksa 

dan dilengkapi dengan Surat Perintah Pemeriksaan serta memperlihatkan 

kepada wajib pajak yang diperiksa (Bustamar, 2017:183). Pemeriksaan 

sebagai rangka penegakan hukum di perpajakanndiharapkan mempunyai 

pengaruh positif dengan kesuksesan penerimaan pajak, artinya pelaksanaan 

penegakan hukum pajak secara tegas dan konsisten mampu menciptakan 
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kepatuhan wajib pajak yang lebih baik dan akan berpengaruh pada 

peningkatan penerimaan pajak. 

Selainnpemeriksaannpajak, salahhsatu bentuk extra effort yang 

dilakukan olehDDirektorat Jendral Pajak dalammrangka mencapai target 

penerimaan pajak adalah upayaapencairanttunggakan pajak melalui upaya 

penagihan pajak. Penagihan pajak adalah serangkaian tindakan agar 

penanggung pajak melunasi utang pajak dan biaya penagihan pajak 

(Bustamar, 2017:189). Tindakan penagihan dimaksud meliputi: menegur atau 

memperingatkan, melaksanakan Penagihan Pajak Seketika atau Sekaligus 

(PPSP), memberitahukan Surat Paksa (SP), mengusulkaan pencegahan, 

melaksanakan penyitaan dan menjual barang yang telah disita dan/atau 

melaksanakan penyanderaan kepada wajib pajak yang nakal (Bustamar, 

2017:189). Dengan dilakukan penagihan pajak secara aktif dan pasif 

diharapkan pencairan penunggakan pajak yang sebabkan karena wajib pajak 

tidak memenuhi aspek material peraniuran perpajakan dapat direalisasikan. 

Mengingat pentingnya peran pajak bagi pendapatan negara maka 

Direktorat Jendral Pajak melakukan modernisasi administrasi perpajakan, 

perwujudan reformasi birokrasi dinyatakan melalui adanya fungsi baru pada 

kantor modern Direktorat Jendral Pajak dengan membentuk Account 

Representative. Untuk meningkatkan penerimaan negara yaitu dengan cara 

melakukan penggalian potensi oleh Account Representative.Account 

Representative adalah mediator antara wajib pajak dengan Kantor Pelayanan 

Pajak dan Account Representative mempunyai tanggung jawab untuk 
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memberikan jawaban atas setiap pertanyaan yang diajukan wajib pajak (Siti, 

2017:140). Account Representative juga memiliki tugas untuk memberikan 

pelayanan, pengawasan dan pengarahan secara langsung kepada sejumlah 

wajib pajak tertentu yang telah ditugaskan kepadanya. Penggalian potensi 

dilakukan dengan mencari potensi terhadap pajak yang belum dibayarkan 

oleh wajib pajak. Pengalian potensi merupakan upaya Kantor Pelayanan 

Pajak mengedukasi wajib pajak tentang kewajiban perpajakan yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya, penelitian 

tentang kepatuhan wajib pajak dilakukan oleh Olivia dan Didik (2017) ,Patar 

dan Deni (2015) berpendapat bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak 

orang pribadi.Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Artika,dkk (2020), 

Arfaningsih dan Sunarto (2018), Kadek dan Anik (2019)berpendapat bahwa 

kepatuhan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. 

Penelitian tentang pemeriksaan pajak dilakukan oleh Suyanto dan 

Andri (2017), Marisa dan Agus (2013), Budi, dkk (2016), Indira, dkk (2017) 

berpendapat bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak, Sedangkan penelitian yang dilakukan  dilakukan oleh 

Arfaningsih dan Sunarto (2018), Raula dan Andi (2019),Artika, dkk (2020), 

Olivia dan Didik (2017), Cut dan Adnan (2017) berpendapat bahwa 

pemeriksaan pajak tidak perpengaruh terhadap penerimaan penerimaan pajak 

penghasilan.  
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Penelitian tentang penagihan pajak dilakukan oleh Raula dan Andi 

(2018), Artika, dkk (2020),Arfaningsih dan Sunarto (2018), Hairul, dkk 

(2018) berpendapat bahwa penagihan pajak berpengaruh positif terhadap 

penerimaan pajak. Sedangkan Paul (2017) berpendapat bahwa efektivitas 

penagihan pajak tidak efektif terhadap penerimaan pajak. 

 Penelitian tentang peran Account Representatite dilakukan oleh 

Artika, dkk (2020), Suyanto dan Andri (2017) peran Account Representative 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan Artika, dkk 

(2020) berpendapat bahwa penagihan pajak yang dimoderasi oleh peran 

Account Representative tidak berpegaruh terhadap penerimaan pajak. 

Fenomena yang terjadi di Kantor Pelayanan Pajak  Pratama  Palembang 

Ilir Timur akan di sajikan pada tabel di bawah ini :  

Tabel I.1 

Data target penerimaan pajak wajib pajak orang pribadi dan 

realisasi penerimaan pajak orang pribadi (dalam Rupiah) 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2021 
 

Tahun Target Penerimaan Pajak 

WPOP 

Realisasi Penerimaan 

Pajak WPOP 

2016 195.348.449.000 22.992.490.147 

2017 135.533.664.000 29.228.156.382 

2018 98.349.652.000 43.869.307.666 

2019 50.171.928.000 36.222.508.509 

2020 38.279.506.000 41.579.636.050 
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Tabel I.2 
Data Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar dan Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang Lapor SPT pada KPP Pratama 

`Palembang  Ilir Timur 

Tahun Jumlah WPOP yang 

Terdaftar 

Jumlah WPOP 

Yang Melaporkan 

SPT 

Persentase 

Tingkat 

Kepatuhan 

2016 149.570 53.243 36% 

2017 155.284 52.932 34% 

2018 166.075 54.775 33% 

2019 177.325 51.103 29% 

2020 205.093 49.215      24% 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2021 

Tabel I.3 

Data Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Dilakukan Pemeriksaan  

Tahun Jumlah WPOP Yang Terdaftar 

2016 597 

2017 968 

2018 928 

2019 651 

2020 347 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2021 

Tabel I.4 

Data Surat Teguran yang diterbitkan kepada wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Tahun Jumlah WPOP yang 

Terdaftar 

Surat Teguran 

Yang Diterbitkan 

Persentase  

2016 149.570 5.529 3,69% 

2017 155.284 10.181 6,56% 

2018 166.075 23.907 14,40% 

2019 177.325 41.398 23,34% 

2020 205.093 19.481 9,50% 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2021 
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Berdasarkan tabel diatas bahwa dari tahun 2016 - 2018 realisasi 

penerimaan pajak mengalami peningkatan, sedangkan pada tahun 2019 

realisasi penerimaan pajak mengalami penurunan. Pada tahun 2020 realisasi 

penerimaan pajak mengalami peningkatan yang cukup pesat dan melebihi 

target penerimaan pajak. Dari tahun 2016 – 2019 jumlah realisasi penerimaan 

pajak belum mencapai target yang telah di tetapkan, terkait dengan 

permasalahan tersebut membuktikan adanya masalah yang dihadapi oleh KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur dalam hal penerimaan pajak. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah ketidakpatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam melaksanakan perpajakannya. Pada tahun 2020 

dari 205.039 jumlah wajib pajak yang terdaftar  hanya 49.215 wajib pajak 

orang pribadi yang menyampaikan SPT. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Irvan Makarimi 

Ramadhan di Sub Bagian Umum KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

mengatakan bahwa  jumlah wajib pajak pajak yang menyampaikan SPT 

tergolong rendah hal ini disebabkan karena wajib pajak orang pribadi yang 

melaporkan SPT setiap tahunnya di bawah 50% selama periode penelitian, 

yang mengakibatkan  realisasi penerimaan pajak tidak mencapai target 

penerimaan pajak. Ketidakpatuhan wajib pajak bukan merupakan satunya-

satunya faktor yang menyebabkan realisasi penerimaan pajak tidak mencapai 

target, masih banyak wajib pajak  yang melalukan penghindaran pajak  dan 

wajib pajak yang  tidak melunasi hutang pajaknya.  Oleh sebab itu perlu 

dilakukan pemeriksaan pajak, penagihan pajak. dan peran Account 
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Representative untuk memberikan edukasi kepada wajib pajak bahwa 

pentingnya membayar pajak. Dengan melakukan hal tersebut pasti akan 

membuat pengaruh baik terhadap realisasi penerimaan pajak. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang  berjudul “Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, 

Pemeriksaan Pajak dan Penagihan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Dengan Peran Account Representative Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Ilir Timur). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kepatuhan wajib pajak, pemeriksaan pajak dan 

penagihan pajak terhadap penerimaan pajak ? 

2. Bagimana pengaruh kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan pajak ? 

3. Bagaimana pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak ? 

4. Bagaimana Pengaruh penagihan pajak terhadap penerimaan pajak yang 

dimoderasi oleh peran account representative ? 

5. Bagaimana pengaruh kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan pajak 

yang dimoderasi oleh peran account representative ? 

6. Bagaimana pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak yang 

dimoderasi oleh peran account Representative ? 



10  

7. Bagaimana pengaruh penagihan pajak terhadap penerimaan pajak yang 

dimoderasi oleh peran account Representative ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan 

tujuan dari penelitian ini dalah untuk mengetahui : 

1. Untuk menguji pengaruh kepatuhan wajib pajak, pemeriksaan pajak dan 

penagihan pajak terhadap penerimaan pajak ? 

2. Untuk menguji pengaruh kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan 

pajak ? 

3. Untuk menguji pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak ? 

4. Untuk menguji pengaruh penagihan pajak terhadap penerimaan pajak yang 

dimoderasi oleh peran account representative ? 

5. Untuk menguji pengaruh kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan 

pajak yang dimoderasi oleh peran account representative ? 

6. Untuk menguji pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak 

yang dimoderasi oleh peran account representative ? 

7. Untuk menguji pengaruh penagihan pajak terhadap penerimaan pajak yang 

dimoderasi oleh peran account representative ? 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan untuk pihak-pihak 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis 

terutama dalam bidang perpajakan. 

2. Bagi KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

atau menjadi masukan dan tambahan informasi untuk mengetahui ketidak 

patuhan wajib pajak atas perpajakannya sehingga penerimaan pajak tidak 

mencapai target. 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk 

penenelitian selanjutnya, khusunya penelitian yang memiliki topik yang 

relatif sama.
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